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ABSTRACT 
This study aims to provide empirical evidence of the effect of Intellectual Capital, Investation 

Decision, and Dividend Policy on The Value of The Company. This study uses a quantitative approach and 

the data used is secondary data. The population in this study were Properties & Real Estate companies 

listed on the Indonesian Stock Exchange fot the period 2018 – 2022. The method in determining the sample 

use purposive sampling. Obtained a sampel of 7 company with a period 5 years. The data analysis technique 

used is multiple linear regression analysis. The F test result show that simultaneously Intellectual Capital, 

Investation Decision, and Dividend Police have a significant effect on the Value of The Company. The t test 

results show the Intellectual capital and Investation Decision partially no significant effect on The Value 

of The Company, while Dividend Policy partially has a significant effect on Company Value.   

Keywords : Intellectual Capital, Insvestuon Decision, Dividend Policy, Company Value 

 

PENDAHULUAN  

 Dalam dunia ekonomi dan bisnis yang semakin bertumbuh, banyak perusahaan yang 

melakukan berbagai cara untuk mempertahankan keberadaan perusahaannya untuk memenuhi 

kebutuhan modal perusahaan. Perusahaan secara umum memiliki dua tujuan yang mana tujuan 

tersebut adalah jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek artinya untuk 

memaksimalkan laba dengan sumber daya yang dimiliki sedangkan tujuan perusahaan jangka 

panjang itu untuk meningkatkan nilai perusahaan. Kesejahteraan pemegang saham dapat menjadi 

salah satu indikator untuk mengetahui nilai perusahaan. Tingginya nilai perusahaan akan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan yang dicapai para pemegang saham. (Sartini dan 

Purwabangsa, 2014) dalam (Amaliyah & Herwiyanti, 2020). 

Menurut ekonom CORE Indonesia Piter Abdullah, setelah menunjukkan perannya 

sebagai salah satu motor pemulihan ekonomi Indonesia pasca pandemi, sektor properti juga bisa 

di andalkan kembali untuk memacu ekonomi domestik. Industri properti dan turunannya bisa 

menjadi tumpuan di tengah kekhawatiran resesi dan perlambatan ekonomi global “Harus diakui, 

sektor properti juga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan 

peningkatkan nilai PDB” kata Piter, Senin 4/7/2022 (liputan6.com). 

Dalam laporan keuangan, cerminan nilai perusahaan adalah Price to Book Value (PBV). 

Price to Book Value (PBV) atau ukuran yang memiliki fungsi untuk melihat apakah harga saham 

disuatu perusahan dapat dikatakan mahal atau murah. Jika harga saham lebih tinggi dari nilai 

buku perusahaan, maka nilai PBV akan meningkat sehingga perusahaan semakin bernilai tinggi 

di pasar keuangan. Dengan demikian nilai PBV dapat dijadikan strategi investasi bagi calon 

investor. 
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Grafik 1. 1 Kinerja Nilai Perusahaan pada Sektor Properties & Real Estate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

Pada Grafik 1.1 diatas dapat dilihat bahwa Price to Book Value (PBV) pada sektor 

properties & real estate pada rentan tahun 2018 – 2022 mengalami penurunan. Yang mana CTRA 

pada tahun 2022 sebesar 0,834 yang sebelumnya 0,928. Diikuti MTLA tahun 2021 sebesar 0,799 

mengalami penurunan menjadi 0,621. Sedangkan untuk SMRA di tahun 2022 sebesar 0,850. Hal 

ini mempengaruhi kepercayaan investor pada perusahaan. Meskipun nilai tersebut tidak terlalu 

jatuh akan tetapi jika terjadi secara terus menerus maka menjadi penyebab kerugian bagi 

perusahaan. Hal ini terjadi karena harga saham di masing masing perusahaan di tahun 2022 

mengalami penurunan yang mana hal tersebut berakibat pada penurunan nilai di perusahaan 

tersebut. 

 

Grafik 1. 2 Kinerja Harga Saham pada Sektor Properties & Real Estate 

 

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

Fenomena penurunan nilai perusahaan yang terjadi dapat dilihat dari harga sahamnya, 

pada perusahaan Ciputra Development Tbk pada tahun 2022 menurun harga saham di tutup 

1 2 3 4 5

CTRA 1,126 1,087 1,047 0,928 0,834

MTLA 0,997 1,153 0,807 0,799 0,621

SMRA 1,282 1,534 1,278 1,227 0,850
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dengan harga 940 sedangkan pada tahun sebelumnya harga saham penutupan di harga 970. 

Sementara Metropolitan Land Tbk harga sahamnya di tutup 386 mengalami penurunan daripada 

tahun 2021. Sedangkan pada Summerecon Agung Tbk mengalami penurunan yang cukup drastis 

di bandingkan tahun 2021 yang mana harga saham penutupannya 835. Peristiwa ini akan 

membuat keraguan pada pemegang saham terhadap perusahaan, yang mana pemegang saham 

akan beranggapan bahwa return yang mereka terima akan semakin kecil. Tingginya harga saham 

akan meningkatkan juga nilai perusahaannya dan kemakmuran investor akan semakin tinggi. 

Rendahnya harga saham juga berpengaruh pada nilai perusahaan yang rendah juga yang berakibat 

pada anggapan investor terhadap perusahaan.  

Penurunan harga saham yang drastis pada Summerecon Agung Tbk dari tahun 2018 

sampai 2022 dikarenakan adanya pandemi covid-19 pada tahun 2020 sampai 2021 yang mana di 

tahun 2022 PT Summarecon masih dalam tahap pemulihan dan juga summarecon agung tbk 

mengalami penurunan dikarenakan karena situasi ekonomi yang tidak menentu, termasuk 

kenaikan suku bunga dan inflasi yang tinggi, mengakibatkan penurunan daya beli masyarakat. Ini 

berdampak pada penjualan properti, yang merupakan bisnis inti dari PT Summarecon Tbk. 

Index harga saham properties & real estate pada tahun 2022 melemah 7,26%. Menurut 

kepala Bidang Riset Investasi Investa Utama Wawan Hendrayana hal ini terjadi karena naiknya 

level PPKM di awal tahun akibat Omicron masih menghambat minat Properties di Indonesia, hal 

ini di tambah dengan prospek kenaikan suku bunga yang dipandang bisa menurunkan minat 

pembeli property bank juga masih cukup berhati-hati dalam memberikan kucuran kredit 

perumahan. (Liputan 6.com). 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signalling Theory)  

Menurut Brigham & Houston (2011) dalam Nurvianda et al. (2018) isyarat atau sinyal 

adalah tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal-sinyal yang diberikan berupa 

informasi mengenai apa saja yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan 

keinginan pemilik yaitu pemegang saham. Informasi ini penting bagi para investor dan para 

pelaku bisnis karena informasi tersebut menyajikan keterangan, catatan atau gambaran, baik 

untuk keadaaan masa lalu, saat ini, maupun masa depan bagi kelangsungan dan efeknya bagi 

perusahaan.     

 

Bird In The Hand Theory 

Bird in The Hand Theory dikembangkan oleh Gordon & Linter (1962) dalam Amaliyah 

& Herwiyanti (2020) teori ini mengemukakakn bahwa investor lebih menghendaki pembayaran 

dividen yang tinggi dari keuntungan perusahaan, inti dari teori ini bahwa investor percaya 

pendapatan dari dividen saat ini memiliki tingkat kepastian yang lebih tinggi dan lebih aman jika 

dibandingkan dengan capital gain dimasa mendatang, karena investor memilih dividen yang 

sudah pasti nominalnya daripada capital gain yang nilainya masih berubah ubah dan tidak 

menentu seiring berjalannya waktu.        

 

Nilai Perusahaan 

Menurut Brigham & Houston (2011) dalam Nurvianda et al. (2018) nilai perusahaan 

didefinisikan sebagai nilai pasar karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran 

pemegang saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan meningngkat. Berbagai 

kebijakan yang diambil oleh manajemen dalam upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan 
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melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan para pemegang saham yang tercermin pada harga 

saham. 

 

Intellectual Capital 

Intellectual capital (IC) adalah seperangkat aset tak berwujud (sumber daya, 

kemampuan dan kompetensi) yang menggerakkan kinerja organisasi dan penciptaan nilai. IC 

seingkali dirujuk sebagai selisih antara nilai pasar dan nilai buku perusahaan, dimana nilai ini 

dipengaruhi oleh pengembangan IC perusahaan Jadi, jika perusahaan ingin meningkatkan nilai 

pasar sahamnya, maka penting bagi perusahaan untuk mengelola dan mengungkapkan IC nya 

(Putri & Miftah, 2021). 

 

Keputusan Investasi 

Van Horne & Wachowicz (2009) dalam Nurvianda et al. (2018) menyebutkan keputusan 

investasi merupakan hal yang paling penting untuk menciptakan nilai perusahaan, dimulai dengan 

penetapan total aktiva yang diperlukan oleh perusahaan. Keputusan investasi merupakan 

keputusan terhadap aktiva yang dikelola perusahaan. Keputusan investasi berpengaruh secara 

langsung terhadap besarnya rentabilitas investasi dan aliran kas perusahaan dimasa-masa yang 

akan datang. Tujuan keputusan adalah memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi dengan 

tingkat risiko tertentu. 

 

Kebijakan Dividen 

Menurut Sugiono (2009:173) dalam Nelwan & Tulung (2018) menjelaskan bahwa 

dividen merupakan pendapatan perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham. Dividen 

adalah pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan penerbit saham tersebut atas 

keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Dividend Payout Ratio (DPR) atau ratio pembayaran 

dividen adalah rasio yang menunjukan presentase setiap keuntungan yang diperoleh yang 

didistribuskan kepada pemegang saham dalam bentuk uang tunai. 

 

H1 : Intellectual Capital, Keputusan Investasi dan Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan 

H2 : Intellectual Capital berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

H3 : Keputusan Investasi berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

H4 : Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang berupa angka angka. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif karena dapat menganalisis hubungan yang signifikan dengan variabel yang diteliti 

sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat memperjelas gambaran mengenai objek 

yang diteliti. Penelitian ini termasuk penelitian data sekunder dan diambil dari laporan keuangan 

Perusahaan Sektor Properties & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor Properties & Real 

Estate yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dari tahun 2018-2022. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan data sekunder, dan tahun yang diambil dan dipilih 

adalah 5 tahun dimulai dari tahun 2018 sampai 2022. Terdapat 84 Perusahaan yang terdaftar di 

BEI (Bursa Efek Indonesia) sebagai populasi penelitian ini. Data berasal dari www.idx.com. 

Metode pemilihan sampel di penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan 

kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, maka diperoleh jumlah sampel 7 perusahaan dengan periode 5 tahun. Berikut adalah 

kriteria penarikan sampel: 

 

http://www.idc.com/
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No. kriteria 

Tidak memenuhi 

kriteria / 

Pelanggaran kriteria 

Akumulasi 

memenuhi 

kriteria 

1 

Perusahaan Sektor Properties & Real Estate yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 

2022. 

 84 

2 

Perusahaan Sektor Properties & Real Estate yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) yang tidak 

mengalami delisting tahun 2018-2022. 

25 59 

3 

Perusahaan Sektor Properties & Real Estate yang 

mempublikasikan laporan tahunan 2018-2022 di 

BEI (Bursa Efek Indonesia) 

9 50 

4 

Perusahaan Sektor Properties & Real Estate yang 

membagikan Dividen tahunan 2018-2022 di BEI 

(Bursa Efek Indonesia) 

43 7 

5 

Laporan keuangan tersebut memuat informasi 

yang lengkap terkait dengan semua variabel yang 

diteliti. 

 7 

 Jumlah Tahun penelitian   5 

 Jumlah Sampel 7 x 5 35 

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan, dan variabel 

independen penelitian ini adalah Intellectual Capital, Keputusan Investasi dan Kebijakan 

Dividen. Berikut adalah tabel operasional variabel:  

 
No Variabel Pengukuran Skala 

1 Nilai Perusahaan (Y) 

Harmono (2011:233) dalam 

Gaesani Nurvianda., dkk (2018) 

  

Rasio 

2 Intellectual Capital  

Pulic (1998) dalam Azlin 

Shakila Putri & Desrir Miftah 

(2021) 

 

  Rasio 

3 Keputusan Investasi 

Mariana Salama., dkk (2019) 

  

Rasio 

4 Kebijakan Dividen  

Van Horne & Wachowicz, 

(2009) dalam Ghaesani 

Nurvianda (2018) 

 

  Rasio 

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

𝐷𝑃𝑅 =  
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐷𝑃𝑆)

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐸𝑃𝑆)
 

𝑉𝐴𝐼𝐶™ = 𝑉𝐴𝐶𝐴 + 𝑉𝐴𝐻𝑈 + 𝑆𝑇𝑉𝐴 

𝑃𝐸𝑅 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

𝐷𝑃𝑅 =  
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

PEMILIHAN MODEL REGRESI DATA PANEL 

Uji Chow  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil output e-views version 12,2024 

Hasil Uji Chow diatas dapat diketahui bahwa nilai Probabilitas Cross section F adalah 

0.0000 < dari alpha (0.05). Sehingga model yang dipilih dengan hasil ini adalah Fixed Effect 

Model. 

 

Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil output e-views version 12,2024 

Nilai value atau nilai probabilitas Cross-Section Random adalah 0.0000 < 0.05 maka 

model yang dipilih adalah Fixed Effect Model dan tidak dilanjutkan dengan melakukan Uji 

Langrange Multipliers (LM). 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 

Sumber : Hasil output e-views version 12,2024 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas diatas maka dapat dilihat bahwa nilai Probability 

0.924216 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0.05 artinya residual dan terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas (correlation) 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 25.373768 (6,25) 0.0000

Cross-section Chi-square 68.552527 6 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/21/24   Time: 01:44

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.663140 0.342345 1.937051 0.0619

X1 -0.014196 0.029395 -0.482953 0.6325

X2 0.030199 0.007482 4.036251 0.0003

X3 1.214282 0.538908 2.253227 0.0315

R-squared 0.424052     Mean dependent var 1.540776

Adjusted R-squared 0.368315     S.D. dependent var 1.254843

S.E. of regression 0.997332     Akaike info criterion 2.939744

Sum squared resid 30.83479     Schwarz criterion 3.117498

Log likelihood -47.44552     Hannan-Quinn criter. 3.001105

F-statistic 7.608103     Durbin-Watson stat 1.543257

Prob(F-statistic) 0.000595

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 22.709958 3 0.0000

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 0.039460 0.012106 0.000238 0.0760

X2 -0.009070 -0.001564 0.000003 0.0000

X3 0.921029 0.947336 0.025894 0.8701

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/21/24   Time: 01:45

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.016248 0.309350 3.285108 0.0030

X1 0.039460 0.027343 1.443115 0.1614

X2 -0.009070 0.004813 -1.884344 0.0712

X3 0.921029 0.387379 2.377594 0.0254

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.918763     Mean dependent var 1.540776

Adjusted R-squared 0.889517     S.D. dependent var 1.254843

S.E. of regression 0.417096     Akaike info criterion 1.323957

Sum squared resid 4.349235     Schwarz criterion 1.768343

Log likelihood -13.16926     Hannan-Quinn criter. 1.477359

F-statistic 31.41563     Durbin-Watson stat 1.716850

Prob(F-statistic) 0.000000

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

-0.5 -0.4 -0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5

Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations  35

Mean       1.43e-17

Median   0.006731

Maximum  0.400605

Minimum -0.404108

Std. Dev.   0.181481

Skewness   -0.042657

Kurtos is    2.682505

Jarque-Bera  0.157619

Probabi l i ty  0.924216 
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Sumber : Hasil output e-views version 12,2024 

Hasil dari Uji Multikolinearitas (Correlation) pada table diatas diperoleh bahwa nilai 

korelasi antar variabel independent <0.8 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel independent atau dikatakan bahwa terbebas dari 

Multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastitas (Uji White) 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil output e-views version 12,2024 

Nilai probabilitas Chi-Square atau Obs*R-Squard = 0.1691 > 0.05 yang berarti terbebas 

dari masalah Heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil output e-views version 12,2024 

Diperoleh nilai DW adalah 1.768115 yang berarti nilai ini berada di antara DU dan 4-

DU, jadi DU < DW < 4-DU atau 1.6739 < 1.768115 < 2.3261. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi dan model ini layak untuk dilakukan analisis selanjutnya. 

 

UJI HIPOTESIS 

Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil output e-views version 12,2024 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen yaitu Intellectual Capital, 

Keputusan Investasi dan Kebijakan Dividen dalam menjelaskan jumlah Nilai Perusahaan 

Y X1 X2 X3

Y  1.000000  0.041216  0.555296  0.302462

X1  0.041216  1.000000 -0.184527  0.595491

X2  0.555296 -0.184527  1.000000 -0.055359

X3  0.302462  0.595491 -0.055359  1.000000

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.613035     Prob. F(9,25) 0.1655
Obs*R-squared 12.85781     Prob. Chi-Square(9) 0.1691
Scaled explained SS 20.91320     Prob. Chi-Square(9) 0.0130

Test Equation:
Dependent Variable: RESID 2̂
Method: Least Squares
Date: 05/23/24   Time: 19:58
Sample: 1 35
Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.595649 0.302811 -1.967065 0.0604
X1 2̂ -0.006195 0.002856 -2.169013 0.0398

X1*X2 -0.001115 0.000944 -1.181445 0.2485
X1*X3 0.060501 0.044393 1.362846 0.1851

X1 0.160265 0.069843 2.294661 0.0304
X2 2̂ -0.000187 7.94E-05 -2.358602 0.0265

X2*X3 0.035993 0.024805 1.450992 0.1592
X2 0.020987 0.010833 1.937208 0.0641

X3 2̂ 0.008300 0.369979 0.022435 0.9823
X3 -1.417799 1.029205 -1.377567 0.1805

R-squared 0.367366     Mean dependent var 0.164913
Adjusted R-squared 0.139618     S.D. dependent var 0.340720
S.E. of regression 0.316041     Akaike info criterion 0.769064
Sum squared resid 2.497041     Schwarz criterion 1.213449
Log likelihood -3.458621     Hannan-Quinn criter. 0.922466
F-statistic 1.613035     Durbin-Watson stat 1.899887
Prob(F-statistic) 0.165507

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 05/21/24   Time: 01:52

Sample: 1 35

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.663140 0.342345 1.937051 0.0619

X1 -0.014196 0.029395 -0.482953 0.6325

X2 0.030199 0.007482 4.036251 0.0003

X3 1.214282 0.538908 2.253227 0.0315

R-squared 0.424052     Mean dependent var 1.540776

Adjusted R-squared 0.368315     S.D. dependent var 1.254843

S.E. of regression 0.997332     Akaike info criterion 2.939744

Sum squared resid 30.83479     Schwarz criterion 3.117498

Log likelihood -47.44552     Hannan-Quinn criter. 3.001105

F-statistic 7.608103     Durbin-Watson stat 1.768115

Prob(F-statistic) 0.000595
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0.889517 atau dalam presentase yaitu 88.9% dan sedangkan sisanya 11.1% dijelaskan variabel 

lain diluar penelitian ini. 

Uji Simultan (Uji Statistik F) 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil output e-views version 12,2024 

Hasil Uji Simultan diatas bahwa nilai F-hitung sebesar 31.41563 dengan signifikan 

0.000000, sedangkan untuk mencari F-tabel dengan jumlah (n) = 35, jumlah variabel (k) = 4, taraf 

signifikan α = 0.05, maka dfl = k-1 (dfl = 4 – 1 = 3) dan df2 = n – k (df2 = 35  - 4 = 31) diperoleh 

F-tabel sebesar 2.91. Sehingga F-hitung 31.41563 > F-tabel 2.91 dan secara sistematik diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0.000000 < taraf signifikan 0.05 sehingga disimpulkan H0 ditolak H1 

diterima yang menjelaskan bahwa Intellectual Capital (X1), Keputusan Investasi (X2) dan 

Kebijakan Dividen (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

Uji Parsial (Uji Statistik t) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil output e-views version 12,2024 

Mencari tingkat signifikansi menggunakan α = 5% = 0.05, dikarenakan menggunakan 

sisi maka α/2 = 0.025 dengan derajat kebebasan Df = n-k, dimana n yaitu jumlah data yang 

digunakan, k yaitu jumlah variabel independen. Maka 35 – 3 = 32, sehingga nilai t-tabel adalah 

2.03693 kemudian dibandingkan dengan t-hitung dari setiap variabel independen yang digunakan 

untuk mengetahui apakah hipotesis dapat diterima. Berdasarkan diatas hasil Uji Parsial (Uji t) 

diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Pada variabel Intellectual Capital (X1) diperoleh t-hitung 1.443115 dimana nilai t-hitung 

< t-tabel yaitu 1.443115 < 2.03693, untuk tingkat signifikannya di dapat 0.1614 > 0.05 

sehingga tidak memenuhi syarat pengambilan keputusan H0 diterima H1 ditolak yang 

artinya variabel Intellectual Capital (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan (Y). 

2. Pada variabel Keputusan Investasi (X2) memiliki t-hitung sebesar -1.884344 dimana nilai 

t-hitung < t-tabel yaitu 2.03693, untuk tingkat signifikannya di dapat 0.0712 > 0.05 

sehingga tidak memenuhi syarat pengambilan keputusan H0 diterima H1 ditolak yang 

artinya variabel Keputusan Investasi (X2) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan (Y). 
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3. Pada variabel Kebijakan Dividen (X3) memiliki t-hitung sebesar 2.377594 dimana nilai 

t-hitung > t-tabel yaitu 2.03693, untuk tingkat signifikannya di dapat 0.0254 < 0.05 

sehingga memenuhi syarat pengambilan keputusan H0 ditolak dan H1 diterima yang 

artinya variabel Kebijakan Dividen (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan (Y). 

 

KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa Intellectual Capital (X1), 

Keputusan Investasi (X2), dan Kebijakan Dividen (X3) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan sektor Properties & Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2018 – 2022. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama Intellectual Capital, Keputusan Investasi, dan Kebijakan 

Dividein dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t) Intellectual Capital (X1) tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan sektor Properties & Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 – 2022. 

 

3. Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t) Keputusan Investasi (X2) tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan sektor Properties & Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 – 2022. 

4. Berdasarkan uji parsial (Uji t) Kebijakan Dividen (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan  (Y) pada perusahaan sektor Properties & Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 – 2022. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN  

1. Objek Penelitian yang digunakan masih terbatas pada perusahaan sektor Properties & 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mana juga tidak semua 

memenuhi kriteria sehingga sampel yang di hasilkan hanya 7 dari 84 perusahaan yang 

memiliki kriteria sampel sehingga dirasa belum mewakili kondisi perusahaan. 

2. Objek penelitian yang digunakan masih terbatas pada perusahaan sektor Properties & 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mana masih sedikit 

peneliti terdahulu yang mengambil studi empiris sektor Properties & Real Estate. 

 

SARAN 
1. Bagi peneliti selanjutnya yang dilakukan penelitian dengan topik yang sama disarankan 

agar memperluas penelitian dengan menambahkan variabel lain yang ada dalam 

penelitian ini dan menambahkan periode pengamatan untuk hasil penelitian yang lebih 

baik. Dan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan topik yang sama 

disarankan untuk memperluas penelitian dengan mengambil datanya pada perusahaan 

sektor lain untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik. 

2. Bagi Perusahaan, berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi, maka terlihat bahwa 

terdapat 1 variabel yang memiliki pengaruh signifikan yaitu kebijakan dividen. Maka 

bagi perusahaan variabel ini dapat dijadikan acuan untuk menentukan strategi mereka 

dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

3. Bagi investor, diharapkan dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Nilai Perusahaan sebelum mengambil Keputusan untuk berinvestasi 

sehingga investor dapat meminimalisir kerugian yang akan dihadapi kedepannya. 
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